




PERBEDAAN PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK OAT β-GLUCAN 70%  
DAN OATMEAL TERHADAP FIBROGENESIS PADA PARU MENCIT 
AKIBAT PAJANAN ASAP ROKOK 
 
Pajanan asap rokok merupakan penyebab utama penyakit fibrosis paru. Pendekatan 
konvensional maupun strategi mutakhir dalam mencegah penyakit fibrosis paru tetap 
memberikan hasil yang tidak memuaskan. Usaha pencarian terapi yang efektif dalam 
mengurangi pembentukan fibrotik paru yang disebabkan pajanan asap rokok masih terus 
berlangsung. Beta-glucan yang berasal dari oat (oat β-glucan), seperti halnya β-glucan yang 
berasal dari bakteri dan jamur, merupakan imunoregulator yang poten dan mempunyai 
aktivitas antioksidan yang tinggi. Oat β-glucan juga mampu menginduksi sel punca 
mesenkim dan sel epitel alveoli tipe II yang dapat meningkatkan regenerasi sel. Oatmeal, 
telah dikenal sebagai makanan kesehatan,  mengandung 2 komponen utama, β-glucan dan 
Avenanthramide. Avenanthramide juga mempunyai aktivitas antioksidan yang tinggi. 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan dan menganalisis pengaruh pemberian ekstrak oat 
β-glucan 70% dan oatmeal terhadap fibrogenesis pada paru mencit yang terpajan asap rokok 
melalui jalur inflamasi, oksidasi, dan sel punca.  
 
Penelitian ini merupakan true experimental study dengan pretest and posttest controlled 
group design. Tiga kelompok mencit BALB/c jantan mendapat pajanan asap rokok selama 6 
minggu dan mendapat komposisi makanan yang berbeda-beda. Dua minggu sebelum 
mendapat pajanan asap rokok sampai berakhirnya perlakuan, pada kelompok pertama 
diberikan pakan standar, kelompok kedua dan ketiga mendapat tambahan ekstrak oat β-
glucan 70% dan oatmeal pada pakan standarnya. Pada akhir 2 minggu pertama dilakukan 
pemeriksaan variabel penelitian pada 5 ekor mencit dari tiap kelompok berupa ekspresi TGF-
β1, PGE2, β-catenin, CD90, CD45, dan kolagen-1 pada jaringan paru secara 
imunohistokimia; aktivasi SOD, konsentrasi GSH dan MDA pada jaringan paru secara 
ELISA; serta pemeriksaan histopatologi jaringan paru (HE). Pada serum darah tepi dan cairan 
BAL dilakukan pemeriksaan konsentrasi IL-1β secara ELISA. Hasil pemeriksaan ini 
digunakan sebagai data pretest. Pada akhir perlakuan pajanan asap rokok dilakukan 
pemeriksaan variabel penelitian yang sama pada 8 ekor mencit dari tiap kelompok, dan 
hasilnya digunakan sebagai data posttest.   
 
Data posttest menunjukkan ada penurunan yang bermakna pada ekspresi TGF-β1, β-catenin, 
CD45, kolagen-1, dan konsentrasi MDA; peningkatan yang bermakna pada ekspresi PGE2 
dan CD90, aktivasi SOD, konsentrasi GSH dan IL-1β pada kelompok yang mendapat ekstrak 
oat β-glucan 70% dan oatmeal. Pemeriksaan histopatologi menunjukkan fibrogenesis paru 
yang lebih ringan pada mencit yang mendapat ekstrak oat β-glucan 70% dan oatmeal.  
 
Pemberian ekstrak oat β-glucan 70% dan oatmeal dapat menurunkan pembentukan jaringan 
fibrosa pada paru mencit akibat pajanan asap rokok, tetapi ekstrak oat β-glucan 70% 
memberikan hasil yang lebih baik pada penelitian ini. 
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THE DIFFERENCE EFFECT OF OAT β-GLUCAN 70% and OATMEAL  
IN THE MICE LUNG FIBROGENIC CAUSED BY  
CIGARETTE SMOKE  EXPOSURE 
 
 
Recent studies suggest that cigarette smoke exposure is the leading cause of fibrotic lung 
disease. Conventional approaches or novel strategies to prevent fibrotic lung disease still give 
unsatisfied result. The search for an effective agent to reduce the lung fibrogenic caused by 
cigarette smoke exposure still continues. Oat β-glucan, like others β-glucan from yeast or 
bacterial, is a potent immunoregulator and has a high scavenging activity. Oat β-glucan also 
has activity on the mesenchymal stem cells (MSCs) and type II alveolar epithelial cells 
(AECs II). Oatmeal, a popular health useful food, has two major components, β-glucan and 
avenanthramide. Avenanthramide also has a high scavenging activity, therefore, could 
decrease the production of reactive oxygen species (ROS) and relieve the oxidative damage.           
 
The aim of this study is explaining and analyzing the effect of oat β-glucan 70% and oatmeal 
administration in the mice lung fibrogenic caused by cigarette smoke exposure through the 
inflammation, oxidation, and stem cell pathway.   
 
This study is a true experimental study with pretest and posttest controlled group design. 
Three groups of male mice BALB/c had six weeks cigarette smoke exposures and got 
different meal. Since two weeks before the cigarette smoke exposure until the end of the 
treatment, the first group got standard meal, the second and the third group got 
supplementation of oat β-glucan 70% and oatmeal in their standard meal. At the end of the 
first two weeks, five mice from the each group were sacrificed to examine the expression of 
TGF-β1, PGE2, β-catenin, CD90, CD45, and type-1 collagen in the lung by 
immunohistochemistry; the activation of SOD, concentration of GSH and MDA in the lung 
by ELISA; also lung histopathological examination by HE. The peripheral blood serum and 
BAL fluid performed the concentration of IL-1β by ELISA. The result of these examinations 
was used as a pretest data. At the end of the cigarette smoke exposure, the same examinations 
were done for the eight mice from each group, and the result was used as a posttest data.  
 
The posttest data perfomed significantly decreased expression of TGF-β1, β-catenin, CD45, 
type- 1 collagen and concentration of MDA; increased expression of PGE2 and CD90, 
activation of SOD, concentration of GSH and IL-1β from the group who got oat β-glucan 
70% and oatmeal. The histopathological examination performed lighter lung fibrogenic on 
both of the groups.  
 
Oat β-glucan 70% and oatmeal could reduce the mice lung fibrogenic caused by cigarette 
smoke exposure, but oat β-glucan 70% gave a better result in this study.     
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